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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan bentuk pendekatan penelitian kuantitatif yang

menekankan pada analisis data numerikal yang diolah dengan metode statistika.

Penelitian ini menggunakan tekhnik korelasional yang bertujuan untuk mencari

ada atau tidaknya hubungan antara penyesuaian sosial (X) dengan kesepian

mahasiswa tahun pertama fakultas spikologi UIN Suska (Y). Skema yang dapat

dibentuk pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Variabel penyesuaian sosial (X) sebagai variabel bebas (independent).

b. Variabel kesepian (Y) sebagai variabel terikat (dependent).

C. Defenisi Operasional

Pada penelitian ini, defenisi operasional dari variabel-varibel yang diteliti

adalah sebagai berikut:

X Y
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1. Kesepian

Kesepian adalah kondisi mahasiswa saat merasa terasing dari

kelompoknya, tidak dicintai oleh sekelilingnya, tidak mampu untuk berbagi

kekhawatiran pribadi, saat merasa berbeda dan saat merasa terpisah.

Kesepian dalam penelitian ini akan diungkap dengan menggunakan alat

ukur berupa skala yang disusun berdasarkan perasaan-perasaan ketika kesepian

yang dikemukakan oleh Rubenstein dkk (dalam Deaux dkk, 1993), yaitu:

a. Desperation adalah suatu keadaan dimana individu merasakan kepanikan,

dan ketidakberdayaan dalam dirinya sehingga merasa ditinggalkan.

b. Simpatiant-boredom adalah keadaan dimana individu merasakan

kebosanan pada diri sendiri sebagai akibat dari ketidaksabarannya ataupun

kejenuhannya terhadap diri.

c. Self-deprecation adalah suatu tindakan ketika seorang individu tidak

mampu menyelesaikan masalahnya yang membuat individu meremehkan

atau merendahkan diri sendiri yang mengacu pada ketidaksukaan atau

membenci diri sendiri atau menjadi marah bahkan berprasangka pada diri

sendiri.

d. Depression merupakan gangguan suasana hati yang berupa perasaan yang

merosot seperti muram, sedih, perasaan tertekan dan menarik diri dari

orang lain, serta kurang tidur.

Semakin tinggi skor yang diperoleh seseorang dalam skala kesepian yang

diberikan, artinya semakin tinggi perasaan yang dimilikinya. Sebaliknya, semakin
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rendah skor yang diperoleh seseorang dalam skala kesepian yang diberikan,

artinya semakin rendah perasaan kesepian yang dimilikinya.

2. Penyesuaian Sosial

Penyesuaian sosial adalah usaha yang dilakukan mahasiswa untuk

mengubah keadaan diri dan keinginannya agar sesuai dengan keadaan lingkungan,

menyelaraskan kebutuhan-kebutuhan demi mencapai kehidupan sosial yang

seimbang. Aspek-aspeknya adalah sebagai berikut:

a. Penampilan nyata

Sikap individu yang sesuai norma yang berlaku di dalam kelompoknya,

sehingga individu merasa dapat memenuhi harapan kelompoknya dan dapat

diterima menjadi anggota kelompok tersebut.

b. Penyesuaian diri terhadap kelompok

Kemampuan individu untuk menyesuaikan diri secara baik dengan setiap

kelompok yang dimasukinya, baik teman sebaya maupun orang dewasa, yaitu

dengan cara mampu menyesuaikan diri dengan teman-teman, mudah

beradaptasi, dan bisa bersosialisasi.

c. Sikap sosial

Bersikap menyenangkan terhadap orang lain, ikut pula berpartisipasi dan dapat

menjalankan perannya dengan baik dalam kegiatan social, yaitu dengan cara

ikut serta dalam kegiatan-kegiatan dan ngumpul-ngumpul dengan teman-

teman.
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d. Kepuasan pribadi

Hal ini ditandai dengan adanya rasa puas dan perasaan bahagia karena dapat

ikut ambil bagian dalam aktivitas kelompoknya dan mampu menerima diri

sendiri apa adanya dalam situasi sosial.

D. Subjek Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2005).

Penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah mahasiswa-mahasiswa S1

fakultas psikologi UIN Suska Riau angkatan 2013 yang berjumlah 374 orang.

Adapun karakteristik dalam penelitian ini adalah mahasiswa-mahasiswi yang

memiliki usia 17-20 tahun baik laki-laki maupun perempuan.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara

tertentu yang mempunyai karekteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap

bisa mewakili populasi (Arikunto,2002).

Pengambilan sampel dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendapat

Arikunto (2002) yang mengatakan apabila subjek kurang dari 100 orang, maka

lebih baik diambil semuanya sebagai sampel. Tapi apabila populasi besar atau

lebih dari 100 orang, maka diambil antara 10%-15% atau 25%-50%.
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Berdasarkan pendapat tersebut maka peneliti mengambil sampel sebanyak

50% dari populasi. Mengingat populasi ini cukup besar, maka sampel 50% dirasa

sudah cukup besar mewakili. Dengan demikian maka jumlah penelitian ini adalah

187 responden.

Tabel III. 1
Sampel Penelitian

3. Tekhnik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, karakteristik subjek yang akan diteliti pada penelitian

ini ialah mahasiswa-mahasiswi tahun pertama fakultas psikologi yang memiliki

usia 17-20 tahun. Tekhnik dalam pengambilan sampel ialah teknik simple random

sampling. Simple random sampling adalah merupakan teknik pengambilan sample

yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan sastra yang ada dalam populasi

tersebut. Cara ini hanya dapat dilakukan bila sifat anggota populasi adalah

homogen atau memiliki karakter yang sama (Nanang Martono, 2010). Adapun

populasi dalam penelitian ini berjumlah 374 orang. Peneliti mengambil sampel

penelitian sebanyak 50% dari populasi, dengan demikian maka jumlah sabjek

penelitian ini yaitu 187 responden.

Populasi Sampel

374 187
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E. Metode Pengumpulan Data

Pada sebuah penelitian, untuk dapat memperoleh data yang sesuai dengan

variabel yang diteliti maka dibuatlah suatu skala psikologi yang mengacu pada

defenisi operasional yang telah dipaparkan. Adapun skala-skala yang digunakan

dalam penelitian ini ialah skala penyesuaian sosial dan kesepian.

1. Alat ukur

a. Alat ukur kesepian

Dalam memperoleh data sesuai dengan tujuan penelitian dalam

mengungkap variabel dependent yaitu kesepian, maka dibuatlah skala

kesepian berdasarkan defenisi operasional di atas. Skala ini dibuat dengan

memberikan empat alternatif jawaban yang dimodifikasi berdasarkan

model skala Likert yang terdiri dari dua kategori aitem yaitu aitem yang

mendukung dan aitem yang tidak mendukung serta meyediakan empat

alternatif jawaban yang terdiri dari sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak

sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Pemberian skor untuk skala ini

bergerak dari 4 sampai 1 untuk item yang mendukung (unfavorabel)

bergerak dari 1 sampai 4.

Berikut ini adalah blue print dari skala kesepian sebelum dilakukan

uji coba (try out) :
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Tabel III. 2
Blue print skala kesepian (Y)
(sebelum dilakukan Try Out)

NO Indikator Nomor Item Jumlah
Favorable Unfavorable

1. Desperation
a. Putus asa
b. Merasa ditinggalkan

1, 7
16, 21

12
25

6

2. Impatien Boredoma
a. Tidak sabar
b. Sering Marah

2, 8
11

17, 29
9, 19

7

3. Self  Deperacation
a. Menyesali Diri
b. Sulit Berkonsentrasi

4, 26
18, 22

13, 28
30

7

4. Depression
a. Sedih
b. Mengasingkan Diri
c. Sensitif

5, 23,33, 35
14, 20, 31, 34, 36

3

6, 10
27, 32
15, 24

16

Total 21 15 36

b. Alat ukur penyesuaian sosial

Untuk membantu peneliti dalam menganalisi variabel independent

yaitu penyesuaian sosial, maka dibuatlah skala kesepian berdasarkan

defenisi operasional di atas. Skala ini dibuat dengan memberikan empat

alternatif jawaban yang dimodifikasi berdasarkan model skala Likert yang

terdiri dari dua kategori aitem yaitu aitem yang mendukung dan aitem

yang tidak mendukung serta meyediakan empat alternatif jawaban yang

terdiri dari sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat

tidak sesuai (STS).

Berikut ini adalah blue print dari skala penyesuaian sosial sebelum

dilakukan uji coba (try out):
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Tabel III. 3
Blue print skala penyesuaian sosial (X)
(sebelum dilakukan Try Out)

NO Indikator Nomor Item Jumlah
Favorable Unfavorable

1. Penampilan nyata 4, 5, 14, 22,
31

9, 18, 26, 39,
40, 42, 45

12

2. Penyesuaian terhadap
kelompok

13, 17, 19,
23, 32, 34,  43

3, 20, 27, 33,
38

12

3. Sikap sosial 6, 10, 24, 30,
46, 47

7, 12, 28, 36,
41, 44

12

4. Kepuasan pribadi 2 ,16, 21, 25,
29, 35, 37

1, 11, 8, 15 11

Total 26 21 47

F. Uji Coba Alat Ukur

Sebelum alat ukur ini digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya,

maka alat ukur yang akan digunakan harus dilakukan uji coba terlebih dahulu

dengan melakukan try out. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas

dan reliabilitas, guna untuk mendapatkan aitem-aitem yang layak sebagai alat

ukur.

Dalam menetapkan sampel uji coba , Azwar (2010) mengatakan tidak ada

ketentuan pasti untuk menentukan seberapa banyak sampel yang harus diambil.

Berdasarkan konsep tersebut, uji coba aitem dilakukan terhadap 99 sampel yang

memiliki karakteristik sama dengan responden penelitian. Uji coba alat ukur

dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA Riau.

Pelaksanaannya dari tangal 23 Mei 2014 sampai 31 Mei 2014. Dari 99 skala yang

disebar setelah diisi responden skala  dikembalikan lagi kepada peneliti.
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1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu proses untuk mengetahui apakah skala mampu

menghasilkan data yang akurat. Adapun dalam pengujian validitas ini

menggunakan jenis validitas dengan tujuan ukurnya (Azwar, 2012). Dalam

penelitian ini validitas yang digunakan ialah validitas isi. Validitas isi digunakan

untuk melihat sejauh mana isi aitem skala mencerminkan atribut yang hendak

diukur. Validitas isi dapat diestimasi dengan melakukan pengujian isi tes dengan

tes analisis rasional dan professional judgement (Azwar, 2010). Professional

judgement dilakukan oleh pembimbing dan narasumber. Pendapat profesional

dalam mengkaji validitas isi skala penelitian ini adalah pembimbing skripsi dan

narasumber seminar usulan penelitian.

2. Daya beda

Untuk melihat apakah validitas isi telah terpenuhi ialah dengan cara

memeriksa setiap butir aitem apakah telah sesuai dengan indikator atau tidak. Hal

ini dilakukan oleh pihak yang berkompeten dalam menganalisis skala.

Selanjutnya, setelah melakukan pengujian validitas isi ialah pemilihan aitem yang

memiliki daya beda aitem tertinggi.

Daya beda aitem ialah sejauh mana aitem mampu membedakan antara

individu atau kelompok individu yang memiliki atribut yang diukur. Indeks daya

diskriminasi aitem merupakan indikator keselarasan atau konsistensi antara fungsi

aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal dengan istilah

konsistensi aitem total (Azwar, 2010).
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Dalam penelitian ini untuk mengetahui kesahihan alat ukur yang digunakan

untuk penelitian maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas, yang biasanya

menggunakan batasan rix ≥ 0,30. Setiap aitem yang mencapai koefisien korelasi

minimul 0,30 maka daya pembedanya dianggap memuaskan, namun sebaliknya

setiap aitem yang memiliki harga . atau	 ( )	kurang dari 0,30 dapat

diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya diskriminasi rendah. Namun

apabila jumlah aitem yang lolos tidak mencukupi jumlah yang diinginkan maka

peneliti dapat menurunkan kriteria 0,30 menjadi 0,25 hal ini dilakukan agar

jumlah aitem yang diinginkan dapat tercapai dan mewakili setiap aspek ataupun

dimensi pada variable penelitian.

Dari 36 aitem skala kesepian terdapat 31 aitem yang sahih ataupun valid dan

dapat digunakan untuk penelitian. Koefisien korelasi berkisar antara 0,304 sampai

0,819 (terlampir), sedangkan sisanya sebanyak 5 aitem dinyatakan gugur atau

tidak valid.  Berikut ini adalah rincian aitem yang sahih dan yang gugur dapat

dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel III. 4
Blue print skala kesepian (Y)
(setelah dilakukan Try Out)

No Indikator
Nomor Aitem

JumlahFavorabel Unfavorabel
Gugur Valid Gugur Valid

1.Desperation
a. Putus asa
b. Merasa ditinggalkan

- 1,7
16,21

- 12
25

6

2.Impatien Boredoma
a. Tidak sabar
b. Sering marah

8 2
11

17
9

29
19

7

3.Self  Deperacation
a. Menyesali diri
b. Sulit berkonsentrasi

- 4,26
18,22

- 13,28
30

7

4.Depression
a. Sedih
b. Mengasingkan diri
c. Sensitif

5 23,33,35
20,14,31,34,36

3

10
6

27,32
15,24

16

Jumlah 2 19 3 12 36

Dari 47 aitem skala penyesuaian sosial terdapat 19 aitem yang sahih

ataupun valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Koefisien korelasi berkisar

antara 0,333 sampai 0,700 (terlampir), sedangkan sisanya sebanyak 28 aitem

dinyatakan gugur atau tidak valid.  Berikut ini adalah rincian aitem yang sahih dan

yang gugur dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel III. 5
Blue print skala penyesuaian sosial (X)
(setelah dilakukan Try Out)

No Indikator Nomor Aitem Jumlah
Favorabel Unfavorabel

Gugur Valid Gugur Valid
1.Penampilan nyata 4, 14,

31
5, 22 9, 18,

40, 42
26,

39, 45
12

2.Penyesuaian terhadap kelompok 13, 19,
23, 32,
34, 43

17 38 3, 27,
20, 33

12

3.Sikap sosial 6, 10,
24, 30

46, 47 7, 41,
44

12,
28,36,

12

4.Kepuasan pribadi 2, 16,
25, 37

21, 29,
35

1, 11,
15

8 11

17 8 11 11 47

3. Reliabilitas

Reliabilitas adalah salah satu ciri untuk melihat apakah instrumen ukur

berkualitas baik atau tidak. Pengertian reliabilitas mengacu pada keterpercayaan

atau konsisitensi hasil ukur, yang mengandung seberapa tinggi kecermatan

pengukuran. Untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan Koefisien Reliabilitas Alpha (Azwar, 2010) dengan rumus :

S1
2 + S2

2

ɑ = 2 1 –
Sx

2

Keterangan :
ɑ : Koefisien Reliabilitas Alpha
S1

2 : Varians Skor Belahan 1
S2

2 : Varians Skor Belahan 2
Sx

2 : Varians Skor Skala

Koefisien reliabilitas (rxx’) berada dalam rentang angka dari 0 sampai

dengan 1,00. Jika koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati angka 1,00
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berarti pengukuran  semakin reliabel, namun dalam kenyataan pengukuran

psikologi koefisien sempurna yang mencapai angka rxx’ = 1,00 belum pernah

dijumpai (Azwar, 2012). Selanjutnya, untuk menguji reliabilitas alat ukur maka

dilakukan pengujian dengan menggunakan SPSS 18.0 For Windows.

Berdasarkan uji reliabilitas terhadap aitem skala kesepian yang sudah

divalidasi diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0.957 (terlampir), sedangkan uji

reliabilitas terhadap aitem skala penyesuaian sosial yang sudah divalidasi

diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0.890 (terlampir), dengan demikian

reliabilitas skala yang dipakai untuk penelitian ini tergolong tinggi.

G. Analisis Data

Tekhnik yang digunakan untuk menganalisa data pada penelitian ini ialah

tekhnik Korelasi Product Moment dengan bantuan komputerisasi  SPSS

(Statistical Product and Service Solutions) 18 for Windows, yang bertujuan untuk

melihat ada atau tidaknya korelasi antara dua variabel yaitu penyesuaian sosial

dengan kesepian pada mahasiswa tahun pertama fakultas psikologi UIN Suska

Riau.

Rumus korelasi Product Moment :

N.ΣXY – (ΣX) (ΣY)
rxy =

√[ΣN.ΣX2 – (ΣX)2] . [N.ΣY2 – (ΣY2)]

Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi Product Moment antara penyesuaian sosial

dengan kesepian
X = Penyesuaian Sosial (variabel bebas)
Y = Kesepian (variabel terikat)
ΣX = Jumlah skor butir penyesuaian sosial
ΣY = Jumlah skor butir kesepian
N = Jumlah sampel penelitian


